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MUQADDIMAH

A J8 L;;;m 1 s5ally .-

Amma ba’du, berikut ini adalah buku Ushul Fiqih
Ringkas, dengan mengambil manfaat dari kitab
“Ma’aalim Ushuulil Figh ‘Inda Ahlis Sunnah Wal
Jamaa’ah” karya Syaikh Muhammad bin Husain bin
Hasan Al-Jizani dan “A/-Ushuul Min ‘limil ‘Ushuul”
karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-‘Utsaimin
jazaahumallaahu khairaa, dan kitab-kitab lainnya.

Semoga bermanfaat bagi pemula dalam memahami
dan menghafalkan pelajaran-pelajaran penting dalam
ilmu ini.
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PENGERTIAN USHUL FIQIH

a8 iUy adal sl caddh J3l
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Ushul Fiqih adalah: Dalil-dalil global fiqih, cara
mengambil faedah dari (dalil-dalil) tersebut, dan
keadaan orang yang (bisa) mengambil faedah.

Maka pembahasan Ushul Fiqih mencakup tiga
pembahasan:

1. Dalil-dalil global fiqih, dan ini banyak; akan
tetapi dicukupkan di sini pada empat dalil global: L
(Al-Kitaab), ££) (As-Sunnah), ‘@vy\ (Ijima’) dan 2.
(Qiyas). Dan termasuk di dalamnya: pembahasan
tentang %31 (nasikh mansukh), ARG ]
(pertentangan dalil), dan e\b\!\ Loy (pengurutan dalil-
dalil).

2. Cara mengambil faedah dari dalil-dalil global di
atas; yakni: cara ber-istinbath (mengambil hukum)

darinya. Di dalamnya mencakup pembahasan: )

(perintah), 243 (larangan), £&) (umum), Jesasdly Sotdl
(khusus & pengkhususan), 3U=2) (muthlag), 2558



(muqayyad), ‘x4 (mujmal), 5520 (mubayyan), st
(zhahir) dan J3&4) (mu-awwal).

3. Keadaan orang yang (bisa) mengambil faedah
dari dalil-dalil global tersebut; yaitu: ¢zl (mujtahid),
dan yang berkaitan dengannya; seperti: pembahasan

tentang (s534 (fatwa) dan 12531 (taqlid).

Dan ada pembahasan keempat yang tidak masuk
dalam pengertian Ushul Fiqih, tapi merupakan buah
darinya; yakni: pembahasan tentang Ahkaam (hukum-

hukum), yang di dalamnya juga dibahas tentang (;.l:J\
(ilmu) dan hite (pembebanan syari’at). Dan
pembahasan tentang Ahkaam ini akan dibahas di awal.

Sehingga pembahasan dalam buku ini ada 4 (empat)
bagian:

Bagian Pertama: é\.{}‘y\ (Al-Ahkaam)

Bagian Kedua: 43usy i\ (4l-Adillah  Al-
Ijmaaliyyah)

Bagian Ketiga: LU 45 (Kaifiyyatul Istinbaath)

Bagian Keempat: w\ (AI-Mujtahid)



Bagian Pertama:
3891 (Al-Ahkaam)
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PENGERTIAN AL-AHKAAM

Pengertian {#L{:-Y\ (al-Ahkaam) -disebut juga: é\ﬁ}\!\
2550 (al-Ahkaam asy-Syar iyyah)-:
gl Olas 82t G 13a5 WSS pas AN
c&j 5‘ c!.-o."ui" "5\ cg.a.Lb; :J'f /,.w/ o J\.;J\.: "//’/‘} |
Al-Ahkaam adalah jamak dari al-Hukm

(hukum), yang artinya: apa yang dituntut oleh
pembicaraan syari’at yang berkaitan dengan

perbuatan mukallaf; berupa: b (permintaan), Js.ﬁ
(pilihan atau pembolehan) atau @95 (peletakkan atau
pengabaran).

- @MJ\ k> (pembicaraan syari’at); maksudnya:
(Al-Qur-an & As-Sunnah).

- u-w&il\ J3 (perbuatan mukallaf); maksudnya:

ucapan dan amalan. Dan mukallaf adalah yang dibebani
syari’at.

Dari pengertian di atas; maka al-Ahkaam ada 2
(dvua):  Al-Ahkaam  at-Takliifiyyah  [berupa: &b

(permintaan) atau 355 (pilihan atau pembolehan)] dan
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al-Ahkaam al-Wadh’iyyah [berupa: ~>3 (peletakkan

atau pengabaran)].
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PENGERTIAN

AL-AHKAAM AT-TAKLIIFIYYAH

Szl g5 Sl Bl b ian& 2K

~ [ ° oz

Al-Ahkaam at-Takliifiyyah adalah: apa yang
dituntut oleh pembicaraan syari’at yang berkaitan

dengan perbuatan mukallaf; berupa: g..l.b

(permintaan) atau -5 (pilihan atau pembolehan).

Dari pengertian di atas; maka al-Ahkaam at-
Takliifiyyah ada 5 (lima).

Karena & (permintaan) ada dua:

A. }f‘j\ (perintah), dan }32‘5\ ada 2 (dua):

(1)- ("JN‘ 4>y Q-" (bentuknya harus); maka: ¢.>-\)5\
(wajib), dan
(2)- (’LW‘ 3 & Y (bentuknya tidak harus); maka:

&3450) (sunnah).

B. &@.J\ (larangan), dan 55@_.5\ ada 2 (dua):

13



(3)- g\,W\ a3 le'° (bentuknya harus); maka: é,m’d\
(haram), dan

(4)- @LN\ a5 61& N (bentuknya tidak harus); maka:
335401 (makruh).

Dan 325 (pilihan/pembolehan): tidak berkaitan

dengan 24 (perintah) dan :5@-3\ (larangan) secara
zatnya; maka:

(5)- £44)1 (boleh atau halal).

Adapun rincan pengertian dari masing-masing 5
(lima) hukum di atas:

1. &1 (wajib)

i a5 B 450 8 06 Lo
Wajib adalah: yang diperintahkan oleh syari’at
dengan bentuk keharusan.
Seperti: shalat lima waktu.

Dan wajib ini: pelakunya diberi pahala dan orang
yang meninggalkannya berdosa.

2. &34501 (sunnah)
Y axy o ¥ E L 4 6 Oid)

Mandub (sunnah) adalah: yang diperintahkan
oleh syari’at tidak dengan bentuk keharusan.

14



Seperti: shalat witir.

Dan sunnah ini: pelakunya diberi pahala dan orang
yang meninggalkannya tidak berdosa.

3. éfuﬂ\ (haram)

Sy a1 ars JB f AR g G sl

Muharram (haram) adalah: yang dilarang oleh
syari’at dengan bentuk keharusan untuk
ditinggalkan.

Seperti: mendekati zina.

Dan haram ini: pelakunya mendapat dosa dan orang
yang meninggalkannya mendapat pahala.

4. 5350 (makruh)
AP ay o ¥ BN B u yadl
58
Makruh adalah: yang dilarang oleh syari’at

tidak dengan bentuk keharusan untuk ditinggalkan.

Seperti: mengantarkan jenazah ke kubur bagi
wanita.

Dan makruh ini: pelakunya tidak mendapat dosa
dan orang yang meninggalkannya mendapat pahala.

5. #4) (boleh)

~z o
wof

5;\:\.}””’ ’3f\94:5.w¢;‘§u:’c\;ﬁs
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Mubah (boleh atau halal) adalah: yang tidak
berkaitan dengan perintah dan larangan secara
zatnya.

Seperti: makan pada malan hari di bulan ramadhan
(setelah berbuka puasa).

16



PENGERTIAN

AL-AHKAAM AL-WADH’IYYAH

Sl ¢ 5ad ol Uaibl B iZagll 2SN
&2y e SN Judly
Al-Ahkaam al-Wadh’iyyah adalah: apa yang
dituntut oleh pembicaraan syari’at yang berkaitan
dengan perbuatan mukallaf; berupa: @oj
(peletakkan atau pengabaran).
Yakni: bahwa :M}J\ {-L<>‘>I\ (al-Ahkaam al-
Wadh’iyyah) adalah pembicaraan syari’at dengan
menjadikan sesuatu itu sebagai: . (sebab), Les

(syarat), ~U (penghalang), #=> (sah) atau WY
(rusak/tidak sah).

Dari penjelasan di atas; maka al-Ahkaam al-
Wadh’iyyah ada 5 (lima):

1. 241 (sebab)



- CZJ1 (sebab) adalah: tanda yang mengenalkan
kepada hukum.

Seperti: tenggelamnya matahari merupakan sebab
untuk berbuka puasa dan terbitnya fajar merupakan
sebab bagi wajibnya menahan diri dari hal-hal yang
membatalkan puasa di bulan Ramadhan.

2. Lk (syarat)
Y3 c‘/\;& 8./\9 (1 e &.ﬁ )b - J...J‘
W45 Yy 03355 95’3 b 43l
- L,J\ (syarat) adalah: sifat yang dengan tidak

adanya; maka berkonsekuensi tidak adanya sesuatu
yang (sifat) itu dikaitkan dengannya, dan dengan
adanya; maka tidak berkonsekuensi adanya sesuatu
yang (sifat itu dikaitkan dengan)nya dan tidak juga
(berkonsekuensi) tidak adanya.

Seperti: thaharah merupakan syarat untuk sahnya
shalat:

- dengan tidak adanya thaharah; maka
berkonsekuensi tidak sahnya shalat,

- dan dengan adanya thaharah; maka tidak
berkonsekuensi sahnya shalat dan tidak juga tidak
sahnya shalat; karena terkadang seorang thaharah dan
dia shalat dengan sah, dan terkadang dia shalat tapi
tidak tidak sah; karena tidak memenehi syarat shalat
lainnya atau tidak memenehi rukun shalat.

18



3. £l (penghalang)

N5 ile Gl G 4 033 e ol Lilog ol
A48 Y3 83535 aede 1A 23l

- ’c:\.d\ (penghalang) adalah: sifat yang dengan

adanya; maka berkonsekuensi tidak adanya sesuatu
yang (sifat) itu dikaitkan dengannya, dan dengan
tidak adanya; maka tidak berkonsekuensi adanya
sesuatu yang (sifat itu dikaitkan dengan)nya dan
tidak juga (berkonsekuensi) tidak adanya.

Seperti:

Perbudakan menghalangi dari warisan. Jika ada
seorang meninggal dan dia punya seorang anak laki-
laki tapi anak tersebut menjadi budak; maka dengan
adanya sifat perbudakan ini: berkonsekuensi tidak
adanya warisan baginya.

Tapi tidak adanya sifat perbudakan; tidak
berpengaruh bagi seseorang mendapatkan warisan atau
tidak. Karena bisa jadi seorang itu bukan budak; akan
tetapi dia bukan termasuk orang yang berhak mendapat
warisan, atau dia mungkin berhak; tapi terhalang oleh
ahli waris yang lain.

4. g2l (sah)
11as 31 S8 850e ale aad 0T 55 amal)
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- ’ca.al\ (shahih) adalah: yang memberikan hasil
dari perbuatan; baik ibadah maupun akad.

Maka ibadah yang shahih/sah adalah: yang
dengannya telah gugur tuntutan; seperti: shalat yang

dikerjakan pada waktunya dan terpenuhi syarat, rukun
dan kewajibannya.

Dan akad yang shahih/sah adalah: yang
menghasilkan pengaruh; seperti akad jual beli yang sah:
maka menghasilkan kepemilikan barang bagi pembeli
dan kepemilikan uang bagi penjual.

5. .Ul (rusak atau tidak sah)
Ak af S Bske ale alae 40T L5555 ¥ B A

- i..mj\ (rusak) adalah: yang tidak memberikan
hasil dari perbuatan; baik ibadah maupun akad.

Maka ibadah yang tidak shahih/sah adalah: yang
dengannya tidak gugur tuntutan; seperti: shalat yang
dikerjakan sebelum waktunya.

Dan akad yang tidak shahih/sah adalah: yang tidak
menghasilkan pengaruh; seperti akad jual beli pada
barang yang majhul (belum jelas sifatnya).

20



PENGERTIAN FIQIH

~
\/g..iai *él//i‘ »&:c&:. s‘ e‘s/ °%§‘ ij o :iﬁ.i‘
.o 2 i R _ /} -
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u&lo . S‘

R

8

Fiqih adalah: mengenal hukum-hukum syar’i
yang bebentuk amalan, dengan melalui dalil-dalil
syar’i yang rinci.

o Sy ib\}\ (dalil-dalil rinci) seperti: firman Allah:

g B
“Dan laksanakanlah shalat,...” (QS. Al-Baqarah:
43)

Maka ayat Al-Qur-an ini menunjukkan hukum:
wajibnya shalat.

Adapun Al-Qur-an secara keseluruhan; maka
merupakan LSLA;-Y\ 9531 (dalil-dalil global) -yang akan
dibahas pada bagian kedua-.

Maka, Figih -yakni: mengenal ss2) 283

(hukum-hukum syar’i)- merupakan faedah dari Ushul
Fiqih.

21
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PENGERTIAN ILMU

Dari pengertian Fiqih di atas ‘“Mengenal hukum-
hukum syar’i...” dan seterusnya; maka kita mengetahui
bahwa hukum-hukum syar’i terkadang dikenal dengan
ilmu dan terkadang hanya dengan persangkaan saja.
Sehingga perlu dibahas tentang pengertian ilmu dan
lainnya:

Gyl B3 e 38 W B cocit 530 sl —

1. Al-‘Ilmu adalah: mengenal sesuatu sesuai
dengan hakikatnya dengan pengenalan yang pasti.

Ay B3 408 el ) — Y

2. Al-Jahlul Basiith adalah: tidak ada
pengenalan sama sekali.

Lo a3y o ool B3y 1 LEA sdt -
e 3h G

3. Al-Jahlul Murkkab adalah: mengenal sesuatu
dengan pengenalan yang menyelisihi hakikatnya.

THH e JUs g ool 03y L — ¢
4. Azh-Zhann adalah: mengenal sesuatu dengan

ada kemungkinan lawan yang lemabh.
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5. Al-Wahm adalah: mengenal sesuatu dengan
ada kemungkinan lawan yang kuat.

sk Ao JUazr) a8 g el A13) AN -y

6. Asy-Syakk adalah: mengenal sesuatu dengan
ada kemungkinan lawan yang sama.

24



AT-TAKLIIF

(PEMBEBANAN SYARI’AT)

[1]- Pengertian ot (pembebanan syari’at):

gl plas atih A1)+ CalSEN
At-Takliif adalah: mengharuskan (untuk
melaksanakan) kandungan dari pembicaraan
syari’at.
Dan &0 (mukallaf/orang yang dibebani syari’at)
adalah: orang yang baligh dan berakal.

[2]- Dan e (pembebanan syari’at) memiliki

penghalang; di antaranya: bodoh (tidak tahu), lupa dan
dipaksa. Berdasarkan sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam:

Us Oleddy lasd i85 oJ 535 @
ol gr S

“Sesungguhnya Allah memaatkan untuk umat-ku:
kesalahan (tanpa disengaja), dan (kesalahan karena)
lupa, serta apa saja yang mereka dipaksa atasnya.”

25



Hadits Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Majah, Al-
Baihaqi, dan selain keduanya.

Dan di antara bentuk @) (kesalahan tanpa
disengaja) adalah: bodoh (tidak tahu).
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Bagian Kedua:
(Al-Adillah Al-Ijmaaliyyah)

27
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AL-KITAAB

[1]- Al-Kitaab adalah Al-Qur-an.
cle B Jo— Wisa Je SR 40 85T

&

- - - . —
/J -2 N ‘// 2 > ¢ j

Al-Qur-an  adalah: firman Allah yang
diturunkan atas Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa
sallam, merupakan mukjizat, dan merupakan
ibadah dengan membacanya.

[2]- Al-Qur-an diturunkan dengan bahasa Arab.
Allah Ta’aalaa berfirman:

Aol FEVE e R s
£ S Jas e 2 608 50

“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Qur-
an berbahasa Arab, agar kamu mengerti.” (QS. Yusuf:

2)

Karena bahasa Arab adalah bahasa yang paling
fasih, paling jelas dan paling luas, serta paling bisa
digunakan untuk menyampaikan makna-makna yang
ada di dalam jiwa.

[3]- Di dalam Al-Qur-an terdapat ayat-ayat yang
muhkamaat; yakni: ayat-ayat yang jelas dan gamblang
maknanya, tidak ada kerancuan sedikitpun bagi siapa

29



saja. Dan ada ayat-ayat yang mutasyaabihat yang
maknanya samar atas banyak orang atau atas sebagian
mereka. Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa berfirman:

%4 <, o AL > 20

. //é/,/ > S 2 . TS £t
N XSG ES ke ln Kon B0 058 T G b5l

220 0 A 4
4 () AN
“Dialah yang menurunkan Kitab (Al-Qur-an)
kepadamu (Muhammad). Di antaranya ada ayat-ayat
vang muhkamat, itulah pokok-pokok Kitab (Al-Qur-an)
dan yang lain mutasyabihat. Adapun orang-orang yang
dalam hatinya condong pada kesesatan, mereka
mengikuti yang mutasyabihat untuk mencari-cari fitnah
dan mencari-cari takwilnya, padahal tidak ada yang
mengetahui takwilnya kecuali Allah. Dan orang-orang
vang ilmunya mendalam berkata: “Kami beriman
kepadanya (Al-Qur-an), semuanya dari sisi Rabb
kami.” Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran
kecuali orang yang berakal.” (QS. Ali Imran: 7)

Allah Subhaanahu membagi dalil menjadi Muhkam
dan Mutasyabih, dan Dia jadikan yang Muhkam
sebagai pondasi bagi yang Mutasyabih dan sebagai
induk yang menjadi rujukan bagi selainnya. Sehingga
setiap dalil yang menyelisihi lahiriyah Muhkam; maka

30



ia Mutasyabih yang harus dikembalikan kepada
Muhkam.

Dan kaidah ini1 telah disepakati oleh kaum
muslimin; bahwa Muhkam adalah sebagai landasan,
dan Mutasyabih dikembalikan kepada Muhkam.

[4]- Adakah Majaz dalam Al-Qur-an?

Sebelum menjawab pertanyaan di atas; maka ada
beberapa perkara yang perlu diketahui.

* Pengertian Kalaam.
sl Bally -2

Kalaam adalah: lafazh yang memberi faedah.

* Kalaam terbagi menjadi:
4 g s farandd Bl o iz -y
1. :u.-bd\ (hakikat); yaitu: lafazh yang digunakan
sesuai peletakkannya.

Seperti: A (singa) yang digunakan untuk nama

seekor hewan.
4§ arh B 5o o farindd Badll : gh Gl —¥

2. jbmi\ (majaz); yaitu: lafazh yang digunakan
dengan tidak sesuai peletakkannya.

Seperti: Jof (singa) digunakan untuk istilah bagi

laki-laki yang pemberani.

31



Dan pembagian Kalaam menjadi 4= (hakikat)
dan ‘sl (majaz); itulah yang masyhur menurut

kebanyakan ulama belakangan; baik dalam Al-Qur-an
maupun selainnya. Para ulama yang lain berpendapat
bahwa: tidak ada majaz; baik dalam Al-Qur-an maupun
selainnya. Karena majaz ini adalah istilah baru setelah
tiga generasi pertama yang utama.
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AS-SUNNAH

[1]- Makna As-Sunnah menurut Ahli Ushul Fiqih:
b~y ade W) Jo— D e 5 bR
o7 531

As-Sunnah adalah: yang muncul dari Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam selain Al-Qur-an.

Maka masuk dalam As-Sunnah: perkataan Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam, perbuatan beliau, taqrir
(persetujuan) beliau, surat beliau, isyarat beliau,
keinginan beliau, dan peninggalan beliau terhadap
sesuatu.

[2]- As-Sunnah terbagi menjadi: perkataan,
perbuatan, dan taqrir (persetujuan). Adapun selain
ketiga hal ini -yang berasal dari Nabi shallallaahu
‘alaihi wa sallam-: bisa dimasukkan dalam tiga hal
tersebut.

[3]- Kedudukan As-Sunnah terhadap Al-Qur-an.

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah memberikan
tugas kepada Rasul-Nya shallallaahu ‘alaihi wa
salllam untuk menjelaskan Al-Qur-an yang diturunkan
kepada beliau. Allah berfirman:
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“...Dan Kami turunkan Adz-Dzikr kepadamu, agar
engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan agar mereka
memikirkan.” (QS. An-Nahl: 44)

Maka Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menjelaskan Al-Qur-an dengan perkataan, perbuatan
dan persetujuan beliau:

(1)- Terkadang dengan menguatkan apa yang
terdapat dalam Al-Qur-an; seperti: di dalam Al-Qur-an
terdapat perintah untuk Shalat; maka beliau pun
memerintahkan untuk Shalat, di dalam Al-Qur-an
terdapat perintah untuk Zakat; maka beliau pun
memerintahkan untuk Zakat, dan seterusnya.

(2)- Atau beliau menjelaskan hukum yang masih
global dalam Al-Qur-an, seperti: di dalam Al-Qur-an
tidak dijelaskan bagaimana tata cara Shalat; maka
beliau pun menjelaskannya dengan perkataan,
perbuatan dan persetujuan beliau, di dalam Al-Qur-an
tidak dijelaskan tentang rincian Zakat dan Manasik
Haji; maka beliau pun menjelaskannya.

(3)- Dan juga beliau membawakan hukum yang
tidak terdapat di dalam Al-Qur-an, seperti: beliau
melarang  menikahi  seorang  wanita  beserta
(mempoligaminya dengan) bibinya [Muttafaqun
‘Alaihi], yang di dalam Al-Qur-an hanya terdapat
larangan ~ menikahi  seorang  wanita  berserta
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(mempoligaminya dengan) saudarinya [QS. An-Nisa’:
23].

Ketiga bentuk penjelasan beliau ini harus diambil
dan tidak boleh ditolak.

[4]- Wajib menerima dan mengamalkan semua yang
berasal dari Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa sallam,
karena  beliau memang  diperintahkan  untuk
menjelaskan Al-Qur-an. Dan orang yang taat kepada
beliau; maka dia telah taat kepada Allah. Allah

Ta’aalaa berfirman:

... \tu\iﬁdy)\ég, i3
“Barangsiapa yang menaati Rasul (Muhammad),

maka sesungguhnya dia telah menaati Allah...” (QS.
An-Nisaa’: 80)

Allah Subhaanahu Wa Ta’aalaa telah memerintah-
kan kepada kita untuk mengambil semua yang dibawa
oleh beliau dan menjauhi segala yang dilarang oleh
beliau ‘alaihish shalaatu was salaam, Allah Ta’aalaa
berfirman:

}/‘/}9/ oz //}/‘ A~ /‘/'} o
wbw dse Jaail Kk \,,...%g
p= 2%
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“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah. Dan  bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. Al-
Hasyr: 7)
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Nabi shallallaahu  ‘alaihi  wa sallam telah
memperingatkan akan adanya orang-orang yang tidak
mau mengambil Sunnah beliau dengan beralasan
mencukupkan diri dengan Al-Qur-an. Beliau bersabda:

s 2 A Py 1% A ﬂ/? P - < ! 2 5..0/; 4 i
5 Glag Y dass dlieg ghﬁ*/ NGt :;3\5 N
P < ."oﬂo - 9}0// ﬂo’i/ /o/; 1- 4. 04
R 015l g {._<.,Lc t 543 9‘,‘-3&)\ e ol
2
B0 8w % _ - o or o 2C (.. }ow £< 1. o o
...é}.»y}d C\Ja- By 4 v_uk_‘z-j Lﬁj co}.l:/-\_e 4}’\:— By a8

“Ketahuilah! Sungguh aku diberi Kitab (Al-Qur-an)
dan yang semisalnya (As-Sunnah) bersamanya.
Ketahuilah! Hampir-hampir ada seorang yang kenyang
di atas dipannya kemudian berkata: “Hendaklah kalian
berpegang kepada Al-Qur-an (saja), apa yang kalian
dapati halal di dalamnya; maka halalkanlah, dan apa
yang kalian dapati haram di dalamnya; maka
haramkanlah.”...” [HR. Abu Dawud]

[5]- Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
yang berbentuk perbuatan ada dua:

(1)- yang beliau lakukan dalam rangka ibadah, dan

(2)- yang beliau lakukan bukan dalam rangka
ibadah.

Dan yang pertama (yang beliau lakukan dalam
rangka ibadah) ada dua:

- yang merupakan kekhususan bagi beliau, dan

- yang berlaku umum untuk beliau dan umat beliau.
Maka yang berlaku umum ini hukum asalnya adalah
mandub (sunnah) untuk diikuti/dilakukan oleh umat;
karena apa yang beliau lakukan dalam rangka ibadah
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menunjukkan atas disyari’atkannya, dan hukum asal
adalah: tidak ada hukuman bagi umat ketika tidak
melakukannya. Sehingga sesuatu yang disyari’atkan
dan tidak ada hukuman ketika meninggalkannya; maka
inilah hakikat dari mandub (sunnah).

Adapun yang beliau lakukan bukan dalam rangka
ibadah; maka hukum asalnya adalah mubah (boleh).

[6]- Sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
yang berbentuk taqrir (persetujuan) menunjukkan
bahwa apa yang beliau setujui hukumnya adalah mubah
(boleh); baik yang disetujui itu bentuknya perkataan
maupaun perbuatan.

[7]- Adapun sunnah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam yang berbentuk perkataan; maka dilihat dari

bentuknya; apakah 24 (perintah), gsg.J\ (larangan), dan

lainnya -sebagaimana akan dibahas pada bagian ketiga:
Kaifiyyatul Istinbaath-.
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IJIMA’

[1]- Pengertian Ijma’:
GL‘O &J‘ (¥ ”’2\ e.\.a g_;.\.@..’u d\.u\ i\-&-‘f’-’g\

Ijma’ adalah: kesepakatan para mujtahid umat
ini -setelah Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam- atas
suatu hukum syar’i.

[2]- Dan Iyjma’ merupakan hujjah; berdasarkan dalil-
dalil berikut:

1. Firman Allah Ta aalaa:

}/ /‘// 7z
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad)
setelah jelas kebenaran baginya, dan mengikuti jalan
vang bukan jalan orang-orang mukmin, maka Kami
biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya
itu dan akan Kami masukkan dia ke dalam Neraka
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Jahannam, dan itu seburuk-buruk tempat kembali.”
(QS. An-Nisaa: 115)

Allah mengancam orang yang mengikuti jalan yang
bukan jalan orang-orang mukmin; maka ini
menunjukkan bahwa hal tersebut adalah haram,
sehingga mengikuti jalan orang-orang mukmin adalah
wajib.

2. Sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

A.b)\.ﬁ,a&; :)\u.ﬁu_..e\)b-\.u&"ﬂ 3;

“Sungguh, Allah Ta’aalaa telah melindungi umatku
dari ijma’ (bersepakat) di atas kesesatan.” [HR. Ibnu
Abi ‘Ashim]

[3]- jma’ yang berlaku.

Adapun Ijmaa’ yang berlaku adalah: apa yang telah
disepakati oleh Salafush Shalih. Karena setelah mereka:
banyak perselisihan, dan umat ini sudah tersebar ke
berbagai penjuru dunia.
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QIYAS

[1]- Pengertian Qiyas:
st B el oS5 (2 Joolh 8 By 1l

Qiyas adalah: menyamakan {35 (cabang) dengan ;‘}fﬁ
(asal) dalam suatu ;.<$ (hukum) karena il (‘illah) yang
menggabungkan keduanya.

[2]- Rukun-rukun Qiyas:

1. é,al\ (cabang); yakni: sesuatu yang diqiyaskan.

2. :}.p‘y\ (asal); yakni: sumber dari "@d\ (cabang).

3, a8l (hukum); yakni: apa yang dituntut oleh

hukum syar’i; berupa: wajib, haram, shahih/sah, fasid
(rusak), dan lain-lain.

4. ibd\ (‘illah); yakni: makna yang tetap dengannya
hukum :}f;}f\ (asal).

[3]- Dan Qiyas merupakan hujjah; berdasarkan
dalil-dalil berikut:

1. Firman Allah Ta aalaa:
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“..Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan
pertama, begitulah Kami akan mengulanginya lagi...”
(QS. Al-Anbiya’: 104)

Juga firman-Nya:

“s L XSt ST )
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“Dan Allah-lah yang mengirimkan angin; lalu
(angin itu) menggerakkan awan, maka Kami arahkan
awan itu ke suatu negeri yang mati (tandus) lalu
dengan hujan itu Kami hidupkan bumi setelah mati
(kering). Seperti itulah kebangkitan itu.” (QS. Fathir:
9)

Maka Allah menyerupakan pengembalian makhluk
dengan permulaannya, dan menyerupakan
menghidupkan orang yang sudah mati dengan
menghidupkan bumi. Dan ini adalah qiyas.

2. Sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam
kepada perempuan yang bertanya kepada beliau tentang
puasa menggantikan ibunya setelah meninggal:

38 08T wadi 5wl L 08 ¥ o

)
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“Bagaimana pendapatmu jika ibumu mempunyai
hutang kemudian engkau yang membayarnya; apakah
hutangnya terlunasi?” Perempuan itu menjawab: Iya.
Beliau bersabda: “Maka berpuasalah menggantikan
ibumu!” [HR. Muslim]
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3. Demikian juga semua permisalan yang terdapat
dalam Al-Kitab dan As-Sunnah: dalil atas qiyas; karena
di dalamnya terdapat penyerupaan sesuatu dengan yang
semisalnya.
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AN-NASKH

[1]- Pengertian ’C_«M (an-Naskh):

CEA PR
An-Naskh adalah: mengangkat hukum sebuah

dalil syar’i atau lafazhnya dengan sebuah dalil lain
dari Al-Kitab dan As-Sunnah.

* Dan yang dimaksud “mengangkat hukum” adalah:
merubahnya dari wajib menjadi mubah (boleh), atau
dari mubah menjadi haram, dan semisalnya.

* Dalil yang mengangkat/mengubah dinamakan:

A

'C_A/»Lfl\ (naasikh/yang menghapus) dan dalil yang
diangkat/diubah  hukumnya  dinamakan 'O_LWJ\
(mansuukh/yang dihapus)

[2]- Dalil adanya an-Naskh:

Firman Allah 7a aalaa:

&

Gi SIS A b Gl it @

b
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“Ayat yang Kami batalkan atau Kami hilangkan
dari ingatan, pasti Kami ganti dengan yang lebih baik
atau yang sebanding dengannya...” (QS. Al-Bagarah:
106)

Juga firman-Nya:

<57 /.,1’(6 ’;2’{, ;r{)’ ;_’4;{, \,J[{ ji/;ui
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“Wahai Nabi (Muhammad)! Kobarkanlah semangat
para mukmin untuk berperang. Jika ada dua puluh
orang yang sabar di antara kamu, niscaya mereka
dapat mengalahkan dua ratus orang musuh. Dan jika
ada seratus orang (yang sabar) di antara kamu,
niscaya mereka dapat mengalahkan seribu orang kafir,
karena orang-orang kafir itu adalah kaum yang tidak
mengerti. Sekarang Allah telah meringankan kamu
karena Dia mengetahui bahwa ada kelemahan padamu.
Maka jika di antara kamu ada seratus orang yang
sabar, niscaya mereka dapat mengalahkan dua ratus
(orang musuh); dan jika di antara kamu ada seribu
orang (yang sabar), niscaya mereka dapat
mengalahkan dua ribu orang dengan seizin Allah.
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Allah beserta orang-orang yang sabar.” (QS. Al-
Anfal: 65-66)

[3]- Macam-macam an-Naskh

1. Yang diangkat hukum dan tetap lafazhnya.

2. Yang diangkat lafazhnya dan tetap hukumnya.
3. Yang diangkat hukum dan lafazhnya.
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AT-TA’AARUDH BAINAL ADILLAH

L)

[1]- Pengertian d:‘y\ G J253 (pertentangan dalil):
Ll &m0 20 s G [l
FY ks

At-Ta’aarudh Bainal Adillah adalah:
berhadapannya dua dalil dimana salah satunya
menyelisihi yang lain.

Pada hakikatnya: dalil-dalil syar’i tidak akan
bertentangan. Adapun jika terlihat adanya pertentangan
antara dalil-dalil syar’i; maka itu hanyalah menurut
pandangan mujtahid/ulama.

[2]- Cara menyikapi dalil-dalil yang terlihat
bertentangan:

Jika ada dua dalil sama kuat yang terlihat
bertentangan:

1. Jika masih memungkinkan; maka dijamak
(digabungkan) antara keduanya.

2. Atau tidak bisa dijamak (digabungkan); akan
tetapi diketahui mana yang paling terakhir; maka yang
terakhir ini dinamakan Nasikh (menghapus hukum
sebelumnya), dan yang lain (sebelumnya) dinamakan
Mansukh  (dihapus  hukumnya) [sebagaimana
pembahasan sebelumnya].
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3. Dan kalau tidak diketahui mana yang belakangan;
maka dengan cara Tarjih (memilih mana yang lebih
kuat).

4. Kemudian jika tidak mampu merajihkan; maka
Tawaqquf (tidak menguatkan).
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TARTIIBUL ADILLAH

[1]- Pengertian &3 &35 (pengurutan dalil-dalil):
P ce . @ _o . ot 2 o “& %0 i
\ginn (Al asd) (B S5 s a1 AW Cog

Tartiibul Adillah adalah: menjadikan masing-
masing dalil pada kedudukannya yang sesuai.

[2]- Dalil-dalil syar’i dilihat dari segi kewajiban
untuk mengamalkannya: berada pada satu tingkatan;
karena semuanya wajib diitkuti dan berhujjah
dengannya.

[3]- Adapun @31 &% (pengurutan dalil-dalil)

ketika akan melihatnya (untuk berhujjah/berdalil);
maka yang pertama kali dilihat adalah Al-Kitab,
kemudian As-Sunnah, kemudian [jma’, kemudian
Qiyas.

Sebagian ulama berpendapat bahwa: dalam
pensyari’atan tidak boleh membedakan antara Al-Kitab
dengan As-Sunnah dan wajib mengambil keduanya
secara bersamaan; karena As-Sunnah akan memberikan
tabyiin (penjelasan) terhadap yang masih mujmal
(global) dari Al-Qur-an, As-Sunnah akan memberikan
taqyiid (mengikat) terhadap apa yang masih muthlaq
dari Al-Qur-an, dan As-Sunnah akan memberikan
takhsiish (pengkhususan) terhadap apa yang ‘aamm
(umum) dari Al-Qur-an.
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Bagian Ketiga:
i) L4
(Kaifiyyatul Istinbaath)
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34 (PERINTAH)

[1]- Pengertian 3331 (perintah):

;ﬁ\a..o’ﬂ\ 61.9 Jaaj\ g.«.“c oYY d °’§\

jfe/‘ﬁ\ (perintah) adalah: perkataan yang

mengandung permintaan untuk  melakukan
perbuatan yang asal (perintah tersebut dari) yang
lebih tinggi.

[2]- 331 &2 (bentuk perintah) ada dua:
- Untuk orang kedua menggunakan fi’il amr a3
seperti:

%/

et ’:"/ >4
4. i@t sty LIS, i) el T S5 3

“Bacalah Kitab (Al-Qur-an) yang telah diwahyukan

kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah shalat...”
(QS. Al-‘Ankabut: 45)

- Untuk orang ketiga menggunakan lam amr ;s

seperti:
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“Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan
kotoran (vang ada di badan) mereka, menyempurnakan
nadzar-nadzar  mereka dan  melakukan  thawaf
sekeliling rumah tua (Baitullah).” (QS. Al-Hajj: 29)

[3]- Asal dari V) (perintah) menunjukkan wajibnya
hal yang diperintahkan dan harus segera dilakukan.

* Di antara dalil bahwa amr menunjukkan wajib:
firman Allah Ta aalaa:

’/ 2/9' > }- > s 7 A A /.ﬂ‘ < 2%
A s of 2 52 e ool LIS

“..maka hendaklah orang-orang yang menyalahi
perintah Rasul-Nya takut akan mendapat cobaan atau
ditimpa azab yang pedih.” (QS. An-Nur: 63)

Maka, pada ayat ini Allah mengancam orang-orang
yang menyelisihi perintah Rasul shallallaahu ‘alaihi
wa  sallam  dengan  ditimpa cobaan -yakni:
penyimpangan- atau ditimpa adzab yang pedih. Maka
ancaman dengan semacam ini tidaklah muncul
melainkan karena meninggalkan kewajiban. Maka ini
menunjukkan bahwa perintah Rasul shallallaahu
‘alaihi wa sallam secara muthlaq: menuntut wajibnya
melakukan apa yang diperintahkan .
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* Di antara dalil bahwa amr menunjukkan harus
segera dilakukan: firman Allah Ta 'aalaa:

“..Maka  berlomba-lombalah kamu  dalam
kebaikan...” (QS. Al-Bagarah: 148)

Apa yang diperintahkan dalam syari’at termasuk
dalam kategori kebaikan; maka perintah untuk
berlomba-lomba menunjukkan harus segera dilakukan.

[4]- =i (perintah) menunjukkan tidak wajib jika

ada gariinah (indikasi) yang menunjukkan atas tidak
wajibnya.

- Seperti: firman Allah Ta alaa:

£ .. 2HG ARG )
“..Dan ambillah saksi apabila kamu berjual
beli,...” (QS. Al-Baqarah: 282)

Maka perintah untuk mengambil saksi dalam ayat
ini menunjukkan mandub (sunnah); karena ada
qariinah (indikasi) berupa: Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam pernah membeli seekor kuda dari seorang
arab badui dan tidak mengambil saksi.

- Dan firman Allah 7a ’alaa:
g rod >y s
% \,’;u;;\;‘{m’\sg)...%

“..Dan apabila kamu telah menyelesaikan ihram,
maka berburulah...” (QS. Al-Ma-idah: 2)
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Maka,  perintah  untuk  berburu  setelah
menyelesaikan ihram di sini menunjukkan mubah
(boleh)nya hal tersebut; karena sebelumnya berburu
ketika adalah dilarang [ketika sedang ihram].
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(43 (LARANGAN)

[1]- Pengertian »43 (larangan):
To o ot ° 1- "./a 11 g - " 1 o @
iyl arg o U b At J38 1l
., (& T 4, 3,5 - ¢ “w., o S . w4 o
dcall Sy 09 \;@L&\@w}i@uw

(&3 (larangan) adalah: perkataan yang

mengandung permintaan untuk meninggalkan
(perbuatan) yang asal (larangan tersebut dari) yang
lebih tinggi, dengan menggunakan bentuk kalimat
khusus; yaitu: fi’il mudhari’ yang disertai dengan

Laa an-Naahiyah (¥ untuk larangan).

[2]- dg.d\ i~ (bentuk perintah) -sebagaimana
pengertian di atas- adalah: fi’il mudhari’ yang disertai
dengan Laa an-Naahiyah (N untuk larangan). Seperti:

§.. RS 3
“Dan janganlah kamu mendekati zina,...” (QS. Al-
Isra’: 32)
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[3]- Asal dari f“\ (larangan) menunjukkan

haramnya hal yang dilarang. Di antara dalilnya: firman
Allah Ta’aalaa:

4. bzltiiérﬁ;’uj” 25 3505 S0
“..Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka

terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka
tinggalkanlah...” (QS. Al-Hasy: 7)

Maka, perintah untuk meninggalkan apa yang
dilarang oleh Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam
menunjukkan wajib meninggalkannya, dan
konsekuensinya: haramnya apa yang dilarang oleh
Rasul shallallaahu ‘alaihi wa sallam.

[4]- gse_J\ (larangan) menunjukkan tidak haram jika

ada gariinah (indikasi) yang menunjukkan atas tidak
haramnya. Seperti:

Sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

J““ 29 diiey 553 Vfi\;—\ RO

“Janganlah seorang di antara kalian memegang
kemaluan kalian dengan tangan kanannya Kketika
kencing.” [Muttafaqun ‘Alaihi]

Maka, jumhur ulama mengatakan bahwa larangan di
sini hanya menunjukkan makruh; karena kemaluan
adalah bagian badan dari manusia, sebagaimana sabda
Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam ketika ditanya:
apakah menyentuh kemaluan membatalkan wudhu?
Beliau menjawab:

60



-, 0 L -] 2 @
3. s T o P

“(Kemaluan) itu hanyalah bagian dari badanmu.”
[HR. Ahmad dan lainnya]

61



62



AW (UMUM)

[1]- Pengertian f&)l (umum):

o . % 99‘33% :// /S :5 ) L ‘3"'”‘ :éw‘
é\éj\ (umum) adalah: lafazh yang mencakup
seluruh individunya tanpa pembatasan.
[2]- 3 &> (bentuk-bentuk umum):

1. Yang menunjukkan umum dengan bentuknya;
seperti IS, TS, 1, 1L6, dan i yang arti masing-
masing dari lafazh-lafazh tersebut adalah: semua.

Seperti firman Allah Ta’aalaa:

@ //}/’// /‘/‘}G
¢ a2 50y

“Sungguh, Kami menciptakan segala sesuatu
menurut ukuran.” (QS. Al-Qamar: 49)

2. Isim syarat.

Seperti }» pada firman Allah 7Ta’aalaa:

///7/

s% Ad.lit;w‘y
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“Barangsiapa  mengerjakan  kebajikan = maka
(pahalanya) untuk dirinya sendiri...” (QS. Fushshilat:
46)

Dan L pada firman Allah 7a’aalaa:

Rt {: gy Pr A 2% /q 28 0 } - ’/
%...}_ L;F{))u}d\ )_5.,}; J%
“Di  manapun kamu berada, kematian akan

mendapatkan kamu, kendatipun kamu berada di dalam
benteng yang tinggi dan kukuh...” (QS. An-Nisa’: 78)

3. Isim istitham.

Seperti }» pada firman Allah 7a’aalaa:

(il S,

“..maka siapa yang akan memberimu air yang
mengalir?”’ (QS. Al-Mulk: 30)

Dan seperti 3L pada firman Allah Ta 'aalaa:

O [P AL A
“...Apakah jawabanmu terhadap para rasul?” (QS.
Al-Qashash: 65)

Juga u»\ pada firman Allah Ta’aalaa:

€T
“Maka ke manakah kamu akan pergi?” (QS. At-
Takwir: 26)
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4. Istim maushul.

Seperti LsAJ\ pada firman Allah 7a’aalaa:
}6’ < <z s owr wtl G- .1’/
gl rbmj: 632y LA A il %

£

“Dan  orang  yang  membawa  kebenaran
(Muhammad) dan orang yang membenarkannya,
mereka itulah orang yang bertakwa.” (QS. Az-Zumar:
33)

Dan u,,d\ pada firman Allah 7a aalaa:
EOESA A P a2 BV Lo 1,3es Gl %

¢

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, Kami akan tunjukkan kepada mereka

jalan-jalan Kami. Dan sungguh, Allah beserta orang-
orang yang berbuat baik.” (QS. Al-*Ankabut: 69)

Juga ’4 pada firman Allah Ta’aalaa:

%@éﬁﬂ;ﬂ&‘zdu‘

“Sungguh, pada yang demikian itu terdapat
pelajaran bagi orang yang takut (kepada Allah).” (QS.
An-Nazi’at: 26)

Dan juga G pada firman Allah Ta 'aalaa:
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“Dan milik Allah-lah apa yang ada di langit dan
apa yang ada di bumi,...” (QS. Ali ‘Imran: 109)

5. Isim nakirah dalam kalimat:

- Nafi, seperti 4} pada firman Allah Ta ‘aalaa:

£ A0

“..Tidak ada sesembahan (vang berhak diibadahi)
selain Allah,...” (QS. Ali ‘Imran: 62)

é\i\"

- Nahyi (larangan), seperti &% pada firman Allah

Ta’aalaa:
% \’: 2o J::;{!;A.\ﬁ)f\ié %%

“Dan beribadahlah kepada Allah dan janganlah
kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa
”(QS. An-Nisa’: 36)

- Syarat, seperti & pada firman Allah Ta 'aalaa:

7 7 - vl Z C
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30,

“Jika  kamu  menyatakan  sesuatu  atau
menyembunyikannya, maka sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Ahzab: 54)
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- Istifham inkari, seperti EUIL pada firman Allah

Ta aalaa:

“..Siapakah ilah (sesembahan) selain Allah yang
akan mendatangkan sinar terang kepadamu?...” (QS.
Al-Qashash: 71)

6. Mudhaf; baik jamak maupun mufrad.

Seperti 4% pada firman Allah Ta’aalaa:

o RIS
“..Ingatlah nikmat Allah kepada kamu,...” (QS. Al-
Bagarah: 231)

Dan <Y1 pada firman Allah Ta aalaa:

R {2y s A
“..Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah...”
(QS. Al-A’raf: 69)

7. Isim yang diberi alif lam istighraq (yang
mencakup semuanya); baik isim itu jamak maupun
mufrad.

Seperti 3&3}?\ pada firman Allah Ta 'aalaa:

$ () G2 YT 385 3
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“..dan manusia diciptakan (bersifat) lemah.” (QS.
An-Nisa’: 28)

Dan Jul3) pada firman Allah 7a aalaa:

d )},,

L rox? [ > 2 2 P4kl idd s
SR e Bl A2, JENT 30 ) 3

%H;_pm/»:m

“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur
dewasa, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin,
seperti orang-orang yang lebih dewasa meminta
izin...” (QS. An-Nur: 59)

[3]- Mengamalkan £ (umum)

Wajib mengamalkan keumuman lafazh éw\ (umum)

selama belum ada yang mengkhususkannya (’zex31),

karena mengamalkan dalil-dalil Al-Kitab dan As-
Sunnah adalah wajib sesuai dengan apa yang
ditunjukkan oleh dalil tersebut selama belum ada dalil
yang menunjukkan sebaliknya.
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Creasdliy (o

(KHUSUS & PENGKHUSUSAN)

[1]- Pengertian ‘-~ (khusus):

208 3 asedy yiad Mo DI ladllh : fpsid

7z
3

lpdi  (khusus) adalah: lafazh  yang

menunjukkan atas sesusatu yang dibatasi dengan
orang atau jumlah bilangan.

Seperti: nama (Muhammad, Ibrahim, dan lainnya),
isyarat (\i», oJ», dan lainnya), dan bilangan (tiga,

seratus, dua ratus, dan lainnya).
Intinya: :,p\->=5\ (khusus) adalah lawan dari ;w\

(umum).

[2]- Pengertian ‘22233 (pengkhususan):

Al 31781 R ¥dig ! e

Jama>i)l (pengkhususan) adalah: mengeluarkan

sebagian anggota dari individu.
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[3]- Pengertian 2lesl) (yang mengkhususkan):

By G 385 panandl Yol :latand)
ua-&;ﬁ J..v-gs.\J\JJ.U\sb

&wud\ (yang mengkhususkan) adalah: pelaku
‘arasi)) (pengkhususan); yaitu: syari’ (pembuat
syari’at). Dan istilah (&a{a;:.ij\) digunakan juga
untuk: dalil-dalil yang mengkhususkan.

[4]- Dalil :,a.vuﬂ\ (yang mengkhususkan) ada dua:

:LAJ;J\ (bersambung) dan }|. 24 (terpisah).
1. =20 (bersambung); yakni: yang tidak berdiri
sendiri [tidak terpisah dari dalil éw\ (umum)]. Seperti:

a. {ii2Y) (pengecualian), contohnya: firman Allah

Ta aalaa:
ARSI O S GO RO ]

%@ML oy Sl 3005 combal ‘;1:33

“Demi masa, sungguh, manusia berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan
beramal shalih serta saling menasihati untuk

kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.”
(QS. Al-‘Ashr: 1-3)
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Maka, SLMAM termasuk dalam éw\ (umum) karena

padanya terdapat alif lam istighraq (yang mencakup
semuanya); sehingga maknanya: semua manusia. Maka
keumuman bahwa semua manusia berada dalam
kerugian; dikhususkan dengan:

P oG combdl Ly U Ll V) 3

%@ A3 G2l

“kecuali orang-orang yang beriman dan beramal
shalih serta saling menasihati untuk kebenaran dan
saling menasihati untuk kesabaran.”

Sehingga orang-orang yang bersifat dengan sifat-
sifat di atas: dikecualikan dari manusia yang berada
dalam kerugian.

b. Lk (syarat), contohnya: firman Allah 7a aalaa:
> S et PR VL TirD Ll .«;/
}}stﬁﬂx&b b \uf,.ud_) %@
;o/ > D P 4
g Taapigy

“..Dan jika hamba sahaya yang kamu miliki
menginginkan perjanjian (kebebasan), hendaklah kamu

buat perjanjian kepada mereka, jika kamu mengetahui
ada kebaikan pada mereka,...” (QS. An-Nur: 33)

Maka, ;34 termasuk dalam éL’J\ (umum) Kkarena

termasuk isim maushul; sehingga maknanya: “semua
hamba sahaya yang kamu miliki yang menginginkan
perjanjian (kebebasan)”. Maka keumuman bahwa
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mereka dibuatkan perjanjian (kebebasan); dikhususkan
dengan:

B o/ > £ P ’
€ s pp
“.Jika kamu mengetahui ada kebaikan pada

mereka,...”

Sehingga semua hamba sahaya yang kamu miliki
yang menginginkan perjanjian (kebebasan); maka kamu
harus berikan perjanjian (kebebasan) bagi mereka
semua: akan tetapi dikhususkan hanya bagi hamba
sahaya yang kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka.

c. &) (sifat), dan sifat di sini mencakup: &3
(na’at), Jid (badal) dan Jsd (hal).

- Contoh &3 (na’at): seperti .51 dalam firman
Allah Ta’aalaa:

4 L RIS 3 S KL 5 2
“..maka (dihalalkan menikahi perempuan) dari

hamba sahaya yang kamu miliki yang beriman...” (QS.
An-Nisa’: 25)

- Contoh Ji (badal): seperti S ) i .1 » dalam

firman Allah Ta aalaa:

4 Sl B pE G o e GO A5 3
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“..Dan (di antara) kewajiban manusia terhadap
Allah adalah melaksanakan ibadah haji ke Baitullah,
yvaitu bagi orang-orang yang mampu mengadakan
perjalanan ke sana...” (Ali ‘Imran: 97)

- Contoh JiJ (hal): seperti %325 dalam firman
Allah Ta’aalaa:

2E o SET o > 8z

»J.@.q-,o)\)}d \M )AMQAJ

“Dan  barangsiapa membunuh seorang yang
beriman dengan sengaja, maka balasannya ialah

neraka Jahanam, dia kekal di dalamnya...” (QS. An-
Nisa’: 93)

2. j.aa.ﬁd\ (terpisah); yakni: yang berdiri sendiri
[terpisah dari dalil 5 (umum)].

Seperti: keumuman Lullt) dalam firman Allah

Ta aalaa:
CBE 20z 2 rL » Ll ,: ~% a7 \
8% c-)JSA.:&M Ja)_/\:g,u.Ua.J_, %@

“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan
diri mereka (menunggu) tiga kali quru’...” (QS. Al-
Bagarah: 228)

Dikhususkan dengan firman Allah:
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or SV D LN GG G RO G Gl

P L -7 (3 >

.. L}/J:::wwu«%bﬁbdwo‘&

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu
menikahi perempuan-perempuan mukmin, kemudian
kamu ceraikan mereka sebelum kamu mencampurinya
maka tidak ada masa ‘iddah atas mereka yang perlu
kamu perhitungkan...” (QS. Al-Ahzab: 49)

Sehingga ‘iddah tiga kali quru’ hanya berlaku bagi
istri yang dicerai setelah dicampuri.
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3=l (MUTHLAQ) &

A& (MUQAYYAD)

[1]- Pengertian 3U=2) (muthlaq):

L8 oL akasd e J5 G el
éﬁa.éj! (muthlaq) adalah: yang menunjukkan atas
hakikat dengan tanpa ikatan.

Maksud dari: “menunjukkan atas hakikat” di sini
adalah: bukan ébd\ (umum), karena éw\ (umum)
menunjukkan atas umum; bukan semata-mata ‘“‘hakikat
sesuatu” saja.

Seperti: 355 dalam firman Allah 7a ‘aalaa:

224 W 2

LY & ALt -
%L"‘L"ﬁ.d\g}"w}"s)_ﬁg’“ﬁ

“..maka (mereka diwajibkan) memerdekakan
seorang budak sebelum kedua suami istri itu
bercampur...” (QS. Al-Mujadilah: 3)

[2]- Pengertian 3220 (mugqayyad):
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%
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2% 2 -

i\..a.é.!\ (mugayyad) adalah: yang menunjukkan
atas hakikat dengan ikatan.

Seperti: 275, yang diikat dengan }j”i dalam firman
Allah Ta’aalaa:

FRECES W T

wr 23 ”

“..(hendaklah) dia memerdekakan seorang budak
yvang beriman...” (QS. An-Nisa’: 92)

[3]- Mengamalkan 34 (muthlaq)

Wajib mengamalkan lafazh 354 (muthlaq) sesuai
dengan kemutlakannya selama belum ada dalil A8

(mugayyad) yang mengikatnya, karena mengamalkan
dalil-dalil Al-Kitab dan As-Sunnah adalah wajib sesuai
dengan apa yang ditunjukkan oleh dalil tersebut selama
belum ada dalil yang menunjukkan sebaliknya.

- Jika ada dalil yang muthlaq dan dalil yang
mugayyad; maka wajib membawa yang muthlaq
kepada yang mugayyad jika hukumnya satu. Seperti
firman Allah tentang kaffarah zhihar:

v WLl A >77

E SRRV IF T USSPy

“..maka (mereka diwajibkan) memerdekakan

seorang budak sebelum kedua suami istri itu
bercampur...” (QS. Al-Mujadilah: 3)
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Dan firman Allah tentang kaffarah membunuh:

- 9},/,{/} >~%

uyu)_)fgs

“..(hendaklah) dia memerdekakan seorang budak
yvang beriman...” (QS. An-Nisa’: 92)

Maka hukum keduanya adalah satu; yaitu:
membebaskan budak, maka wajib membawa muthlaq
pada kaffarah zhihar kepada muqayyad pada kaffarah
membunuh; sehingga disyaratkan bagi budak yang
dibebaskan: harus budak yang beriman pada kedua
kaffarah tersebut.

- Adapun jika ada dalil yang muthlaq dan dalil yang
muqayyad akan tetapi hukumnya tidak satu; maka
masing-masing dalil diamalkan sesuai dengan muthlaq
atau muqayyadnya. Seperti firman Allah Ta aalaa:

4. o152 L3S0 8,80

“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang

mencuri, potonglah tangan keduanya...” (QS. Al-
Maidah: 38)

Dan firman-Nya tentang wudhu’:

§ o 0 R RO G

“...maka cucilah wajahmu dan tanganmu sampai ke
siku,...” (QS. Al-Ma-idah: 6)

Maka hukum keduanya berbeda: yang pertama
adalah pemotongan tangan, dan yang kedua adalah
mencuci tangan. Maka muthlaq pada ayat pertama tidak
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bisa dibawa kepada muqayyad yang kedua, bahkan
muthlaq pada ayat yang pertama tetap muthlaq; yaitu:
dipotong dari pergelangan [karena itulah pengertian
tangan ketika muthlaq; yakni: dari pergelangan].
Adapun mencuci; maka sampai siku.
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asill (MUIMAL) &

4541 (MUBAYYAN)

[1]- Pengertian M\ (mujmal):

L»\ oj&b.l.au:\}d\ "”\.3:”",”\

:}é-;.sij‘ (mujmal) adalah: yang mana untuk

memahami maksudnya masih butuh kepada
selainnya; baik dalam penentuan, penjelasan sifat
atau kadarnya.

- Contoh yang butuh kepada selainnya dalam
penentuannya: firman Allah 7a’aalaa:

P R <. /.u Y s
B% c-)JeAiL\;ML\MJu AV \5 %g

“Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan
diri mereka (menunggu) tiga kali quru’...” (QS. Al-
Bagarah: 228)

Maka, quru’ adalah lafazh yang bisa digunakan
untuk haidh dan juga untuk suci; sehingga untuk
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menentukan salah satu dari keduanya: butuh kepada
dalil.

- Contoh yang butuh kepada selainnya dalam
sifatnya: firman Allah 7a aalaa:

g Hanizdhy
“Dan laksanakanlah shalat,...” (QS. Al-Baqarah:
43)

Maka, sifat (tata cara) shalat tidak diketahui melalui
ayat ini; sehingga butuh kepada penjelasan dari dalil
lain.

- Contoh yang butuh kepada selainnya dalam
penjelasan kadarnya: firman Allah Ta’aalaa:

2 Zo 20l
f.. 55 3
“..tunaikanlah zakat,...” (QS. Al-Baqarah: 43)

Maka, kadar zakat tidak diketahui melalui ayat ini;
sehingga butuh kepada penjelasan dari dalil lain.

[2]- Pengertian %22l (mubayyan):
353 3 qoght gl e B 4a e g

Q—-U‘ (mubayyan) adalah: yang bisa difahami

maksudnya; baik karena asal penggunaannya atau
setelah ada tabyiin (penjelasan).
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- Contoh yang bisa difahami maksudnya dari asal
penggunaannya: lafazh <.l (langit), f,‘pj/f (bumi), =

(gunung), Ji (keadilan), ;.LL (kezhaliman), dan 3.

(kejujuran). Maka kata-kata ini bisa difahami
maksudnya dari asal penggunaannya dan tidak butuh
kepada selainnya untuk memahami maksudnya.

- Contoh yang bisa difahami maksudnya setelah ada
tabyiin (penjelasan): firman Allah Ta aalaa:

4. 3591 g Slan i, ;ﬁ;%

“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat...”
(QS. Al-Bagarah: 43)

Maka, menegakkan dan menunaikan keduanya
mujmal, akan tetapi syari’ (pembuat syari’at) telah
menjelaskan keduanya sehingga lafazh keduanya
menjadi jelas setelah adanya tabyiin (penjelasan).

[3]- Mengamalkan M\ (mujmal):

Wajib atas mukallaf: membulatkan tekad untuk
mengamalkan dalil mujmal kapan saja datang
penjelasannya. Dan Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam telah menjelaskan bagi umatnya seluruh
syari’at; baik yang ushul maupun yang furu’, sehingga
beliau meninggalkan umat di atas syari’at yang terang
benderang malamnya seperti siangnya, dan beliau tidak
pernah meninggalkan penjelasan ketika dibutuhkan.
Dan penjelasan beliau shallallaahu ‘alaihi wa sallam
ada yang dengan perkataan, ada yang dengan
perbuatan, dan ada yang dengan keduanya.
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k) (ZHAHIR) &

J53all (MU-AWWAL)

[1]- Lafazh terbagi menjadi 2 (dua):

1. Yang menunjukkan atas satu makna; tidak
mengandung kemungkinan makna selainnya. Maka ini

dinamakan ’23) (nash).

2. Yang menunjukkan atas satu makna; tapi
mengandung kemungkinan makna selainnya. Maka

makna yang lebih kuat dinamakan j.e\jéo.i\ (zhahir) dan

makna yang lebih lemah dinamakan 33}5\ (mu-awwal).

[2]- Pengertian ‘=3 (nash):

V1 Goe Y1 et ¥ G 1y

f,af.i\ (nash) adalah: yang tidak mengandung
kemungkinan kecuali hanya satu makna.

Seperti: firman Allah Ta’aalaa:

g hete .y
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“.dtu seluruhnya sepuluh (hari)...” (QS. Al-
Bagarah: 196)

Maka, ayat ini menunjukkan atas jumlah bilangan
puasa (bagi orang yang berhaji tamattu’ -atau qiran-
dan tidak memiliki hadyu); yaitu: sepuluh.

[3]- Pengertian st (zhahir):
i s 4 oy 340 o iy 05 s 30l

}9&5\ (zhahir) adalah: yang menunjukkan

dengan sendirinya atas makna yang rajih (kuat)
akan tetapi ada kemungkinan (mengandung makna)
selainnya.

Seperti: sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa sallam:

B 33 (e 138080

“Berwudhu’lah karena (makan) daging unta.” [HR.
Ibnu Majah]

Maka, j.e\jéo.i\ (zhahir) dari wudhu’ dalam hadits ini

adalah wudhu’ syar’i; bukan semata-mata wudhu’
dalam artian kebersihan.

[4]- Mengamalkan s (zhahir)

Mengamalkan j_g&.&\ (zhahir) adalah wajib; kecuali

ada dalil yang memalingkan darinya. Dan inilah jalan
Salaf.

[5]- Pengertian J334 (mu-awwal):
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ciAl gl o il ot i35

35}33\ (mu-awwal) adalah: yang lafazhnya
dibawa kepada makna yang marjuh (lemah).

Dan :}Z;GJ\ (takwil) adalah: perbuatan memalingkan
580 (zhahir) kepada Jigt) (mu-awwal). Dan 33;@3\
(takwil) ada dua:

1. Shahih; yakni: yang takwilnya ditunjukkan oleh
dalil shahih. Seperti firman Allah Ta aalaa:

Lol s

3% cee Ao J_A\ Qi..a 9
“Dan tanyalah negeri... ” (QS. Yusuf: 82)
Ditakwil kepada makna:

)

“Dan tanyalah penduduk negeri...’
Karena, negeri itu sendiri tidak mungkin ditanya.

2. Fasid (rusak); yakni: yang takwilnya tidak
ditunjukkan oleh dalil shahih. Seperti firman Allah
Ta’aalaa:

“(vaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di
atas ‘Arsy.” (QS. Thaha: 5)
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L;;i.’ﬁ (“bersemayam’) ditakwil oleh Mu’aththilah
(para penolak sifat Allah) dengan:

&3.5&\
“berkuasa”

Yang benar bahwa maknanya adalah: tinggi, dengan
tanpa menanyakan kaifiyat bersemayamnya Allah dan
tidak menyerupakan dengan makhluk-Nya.
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Bagian Keempat:
il (Al-Mujtahid)

87



88



3@y (IJTIHAD)

[1]- Pengertian 32y (ijtihad):

ceo K5 S0 Wit Ok Ay
b oS 03y 4 g shge

Ijtihad adalah: mengerahkan segenap usaha
untuk mencapai hukum syar’i.

[2]- Pengertian w\ (mujtahid):

s eh Eaapae Aasa e sl 4 st
ff“('g’s‘ﬁ?“-é-’ BEVIR RN

Mujtahid adalah: orang yang mengerahkan
segenap usahanya untuk mencapai hukum syar’i.

[3]- Syarat-syarat w\ (mujtahid):

1. Berilmu terhadap dalil-dalil syar’i yang
dibutuhkan untuk ijtihadnya; seperti ayat-ayat dan
hadit-hadits hukum.

2. Mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan sah
atau tidaknya hadits; seperti mengenal sanad, para
perawinya, dan lain-lain.

3. Mengenal Nasikh, Mansukh, dan Ijma’; agar
jangan sampai berhukum dengan yang Mansukh atau
yang menyelisihi [jma’.
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4. Mengenal keadaan-keadaan dalil yang bisa
menjadikan  hukum  berbeda; seperti: = aneid

(pengkhususan), 154) (mugayyad), dan semisalnya.

5. Mengenal Bahasa Arab dan Ushul Fiqih yang
berkaitan dengan penunjukkan lafazh; seperti: ;w\

(umum), -BJ1 (khusus), X&) (muqayyad), ez
(mujmal), :,MJ\ (mubayyan), dan semisalnya; agar bisa

menghukumi sesuai dengan yang ditunjukkan oleh hal-
hal tersebut.

6. Memiliki kemampuan untuk mengambil hukum
dari dalil-dalilnya.

[4]- Yang harus dilakukan seorang w\

(mujtahid): mengerahkan segenap usahanya untuk
mengetahui kebenaran, kemudian menghukumi dengan
kebenaran yang tampak baginya.

Kalau dia benar; maka mendapat dua pahala: pahala
atas ijtthadnya dan pahala atas kebenaran yang dia
peroleh; karena dengan itu kebenaran tersebut bisa
tampak dan diamalkan.

Adapun jika salah; maka dia mendapatkan satu
pahala atas 1jtihadnya, dan kesalahannya diampuni.

Berdasarkan sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam:

55 ol 4 cotof 28 gt asted 1Se 1y

z 1< 25 /‘/~ AR < //
25 als (Uas {‘,_> (g c{iga-
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“Jika ada hakim (akan) menghukumi kemudian dia
berijtihad dan ternayata ijtihadnya benar; maka dia
mendapat dua pahala. Dan jika dia menghukumi
kemudian dia berijtihad dan ternayata ijtihadnya salah;
maka dia mendapat satu pahala.” [Muttafaqun ‘Alaihi]

Adapun jika tidak tampak kebenaran baginya; maka
wajib atasnya untuk tawaqquf (tidak berpendapat), dan
ketika itu dia boleh taqlid karena dharuurah
(darurat/keadaan mendesak).

[5]- Apa yang telah dijelaskan berupa syarat-syarat
yang harus ada pada i@.a.iJ\ (mujtahid): tidaklah

disyaratkan bagi orang yang ingin mengamalkan dalil.
Karena mengamalkan Al-Qur-an dan As-Sunnah adalah
wajib atas semua mukallaf. Dan tidak disyaratkan
dalam mengamalkan Al-Qur-an dan As-Sunnah kecuali
hanya satu syarat saja; yaitu: berilmu terhadap hukum
apa yang akan diamalkan dari Al-Qur-an dan As-
Sunnah.
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35l (FATWA)

[1]- Pengertian (534 (fatwa):

Er S B Y s
Fatwa adalah: mengabarkan hukum syar’i.

Pengertian ini mencakup semua yang dikabarkan
oleh mufti; berupa: yang terdapat nash dalam Al-Kitab
& As-Sunnah, yang ada ijma’ padanya, atau yang mufti
beristinbath dengan ijtihadnya.

[2]- Pengertian sa.iJ\ (mufti):

75 S B il skl
Mufti adalah: orang yang mengabarkan hukum
syar’i.
Disyaratkan mufti harus:

1. Seorang ‘alim (berilmu) yang telah terpenuhi
padanya syarat-syarat mujtahid yang telah disebutkan.

2. Terpercaya, jujur dan amanah.

[3]- Pengertian M\ (mustafti):

o 7 §°} o~ ;‘/! °'/a )D
wc & " )‘l @ ‘:o.. - ‘
;/J z - -

z
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Mustafti adalah: orang yang bertanya tentang
hukum syar’i.

Mustafti harus terpenuhi padanya dua perkara:

1. Ketika bertanya dia harus meniatkan untuk
mencari kebenaran dan mengamalkannya.

2. Tidak bertanya kecuali kepada orang yang dia
ketahui -atau minimal: besar persangkaannya- bahwa
orang itu memang berhak untuk berfatwa.
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XM (TAQLID)

[1]- Pengertian 223\ (taqlid):

Taqlid adalah: mengikuti orang yang
perkataannya bukan hujjah.

Dan orang yang taqlid dinamakan: muqallid.
[2]- Orang yang boleh taqlid ada dua:

1. Orang awam yang tidak mampu untuk mengenal
hukum dengan sendirinya; maka tugasnya adalah
taqlid.

2. Mujtahid yang mengalami kejadian yang harus
segera  diketahui hukumnya, sedangkan tidak

memungkinkan baginya untuk berijtihad; maka ketika
itu 1a boleh taqlid.
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